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MOTTO 

 
“ Karena TUHANlah yang Memberi Hikmat, dari Mulut – Nya Datang Pengetahuan dan Kepandaian“ 

( Amsal 2 : 6 ) 

 
“ Lakukanlah Kewajibanmu dengan Setia Terhadap TUHAN, Allahmu, dengan Hidup Menurut Jalan 

yang Ditunjukkan – Nya, dan dengan Tetap Mengikuti Segala Ketetapan, Perintah, Peraturan dan 

Ketentuan – Nya, Seperti yang Tertulis dalam Hukum Musa, Supaya Engkau Beruntung dalam 

Segala yang Kau Lakukan dan dalam Segala yang Kau Tuju” 

 
( I Raja – Raja 2 : 3 ) 

 

“ Hiduplah Seolah Engkau Mati Besok. 

Belajarlah Seolah Engkau Hidup Selamanya “ 

( Mahatma Gandhi ) 

“ When I say I’ma do something I do it, I don’t give a damn what you think, I’m doing this 

for me “ 

 
( Not Afraid – Eminem) 
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Pengaruh Media Edukasi Video Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Diare 

di Dusun Jumeneng Kidul Desa Sumberadi Wilayah Kerja Puskesmas 

Mlati II. 

 

 
Jona Maria A. Huik1, Yuli Ernawati 2, Novi Istanti3 

 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Sampai saat ini penyakit diare merupakan penyebab kematian 

utama di dunia, terhitung 5 - 10 juta kematian / tahun. Salah satu penyebab 

terjadinya diare karena kurangnya pengetahuan. 

 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh media edukasi : video terhadap 

pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumenang Kidul Desa Sumberadi 

Wilayah Kerja Puskesmas Mlati II. 

 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian pre – eksperimen design one group pre- test and post-test. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 responden. Penelitian ini dilakukan di 

Dusun Jumeneng Kidul. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental 

sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon. 

 

Hasil : Pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul sebelum 

diberikan intervensi nilai Q1,Q2 dan Q3 yaitu berkisar antara 31.00 – 33. 

00. Pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul setelah 

intervensi diberikan nilai Q1,Q2 dan Q3 mengalami peningkatan yaitu 33,25 

– 34,00. 
 

Kesimpulan : Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai yang signifikan sebesar ( p= 

0,000 < 0,05) sehingga ada pengaruh media edukasi video terhadap pengetahuan 

ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul Desa Sumberadi. 

 

Kata Kunci : Media edukasi, Video, Pengetahuan,Diare,Balita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sampai saat ini penyakit diare merupakan penyebab kematian utama di 

dunia, terhitung 5 - 10 juta kematian / tahun. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tingginya angka kesakitan dan kematian akibat diare. World Health 

Organization (WHO) 2017 menyatakan bahwa hampir 1,7 miliar kasus diare 

terjadi pada anak dengan angka kematian sekitar 525.000 pada anak balita 

tiap tahunnya. World Health Organization (WHO) dan United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa terdapat hampir 2 miliar 

kasus diare di seluruh dunia setiap tahun ( World Gastroenterology 

Organization (WGO) , 2012). 

Menurut World Health Organization (2017), diare adalah keluarnya 

 
3 kali atau lebih feses yang longgar atau cair per hari atau lebih sering dari 

pada yang normal untuk individu. Ini biasanya merupakan gejala infeksi 

gastrointestinal, yang dapat disebabkan oleh berbagai organisme. Infeksi ini 

dapat menyebar melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi, atau 

dari orang ke orang. Kurangnya personal hygiene dan sanitasi lingkungan 

sering sekali menjadi faktor resiko terjadinya Kejadian Luar Biasa ( KLB) 

diare (Kemenkes RI, 2011). Penyebab utama kematian akibat diare yakni 

dehidrasi. Anak- anak merupakan golongan usia yang paling banyak 

menderita diare 



 

 

disebabkan karena daya tahan tubuh anak yang masih lemah. Data dari 

Kemenkes RI (2019) dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) 2018, 

kelompok umur yang paling banyak mengalami diare adalah kelompok umur 

1- 4 tahun (12,8%) dan jenis kelamin yang paling banyak mengalami diare 

yaitu yang berjenis kelamin perempuan (8,3%). Di Indonesia diare masih 

menjadi masalah kesehatan utama pada fasilitas pelayanan kesehatan primer, 

selain karena angka kesakitan yang tinggi, diare juga masih sering 

menimbulkan KLB dengan mortalitas dan morbiditas yang besar (Kemenkes 

R1,2011). 

Penyakit Diare akan berdampak buruk jika tidak dapat diatasi dengan 

baik. Apabila diare tidak teratasi, maka dapat menimbulkan kejang, 

gangguan irama jantung sampai pendarahan di otak. Dan apabila terjadi 

dehidrasi (kekurangan cairan tubuh) berat bisa menyebabkan kematian (Barr 

& Smith, 2014). 

Pemberian intervensi memiliki pengaruh yang sangat besar, hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan manajemen diare pada tatanan rumah 

tangga karenanya perlu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam penanganan diare pada anak. Peningkatan pengetahuan pada orang tua 

dalam mengasuh anak secara rinci dapat membantu orang tua mengubah 

kebiasaan untuk menerapkan perubahan dalam lingkungan keluarga 

(Rahmawati, dkk 2017). 



 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noor,dkk (2020), faktor 

yang menjadi penyebab tingginya angka kejadian diare, yaitu : kurang 

pengetahuan, sikap yang kurang, perilaku hidup bersih dan sehat yang 

kurang serta sumber air bersih yang kurang. Selain itu, kejadian diare dapat 

disebabkan juga karena adanya faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsungnya yakni pengetahuan ibu, sikap ibu, pemberian ASI eksklusif, 

perilaku cuci tangan, dan hygiene sanitasi (IDAI, 2015). Faktor ibu berperan 

penting dalam kejadian diare pada balita. Jika balita terserang diare maka 

tindakan yang dilakukan oleh seorang ibu menjadi penentu perjalanan 

penyakit tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arsurya,dkk (2013) dengan 

menggunakan desain penelitian analitik observasional, didapatkan bahwa 

pengetahuan ibu yang kurang merupakan salah satu faktor resiko terjadinya 

diare, dimana ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang beresiko 

balitanya mengalami diare 2 kali lebih besar dibandingkan balita yang 

ibunya memiliki pengetahuan yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani, dkk (2019) diperoleh rata-rata 

pre test pada kelompok intervensi adalah 6,05 dan setelah diberikan 

intervensi kemudian diadakan post test skor rata – ratanya yaitu 9.43 artinya 

terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu setelah diberikan intervensi. 

Intervensi yang dilakukan menggunakan 3 media sekaligus yakni media 

audiovisual, alat peraga dan leaflet. 



 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Erik,dkk (2019) didapatkan bahwa 

peran perawat dalam perencanaan pulang pada anak dengan diare masih ada 

yang kurang (6,5%), terutama pemberian informasi tentang demam. 

Persiapan pulang sebagian besar diberikan saat anak dinyatakan pulang oleh 

dokter, belum dilakukan diawal dari saat dirawat dengan diare. Media 

perencanaan pulang sebagian besar secara langsung, belum banyak 

menggunakan variasi media pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan Joseph & Naregal (2014) di India, 

menyatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat memberikan pengetahuan 

tentang pencegahan dan manajemen diare pada balita dengan rata – rata 

post test lebih tinggi dari rata – rata pre test. Menurut Merga & Alemayehu 

(2015), edukasi dapat memberikan bekal pengetahuan dan menciptakan 

sikap positif ibu tentang penyebab, pencegahan, dan manajemen diare. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2018) tentang “ penerapan 

mobile video efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu dalam 

menurunkan lama diare balita di Wilayah Puskesmas Kedaton Bandar 

Lampung ” menemukan bahwa edukasi video efektif meningkatkan 

pengetahuan dan sikap, namun tidak pada variabel lama diare. Menurut 

Levitskaya,dkk (2018), bahwa penggunaan media komunikasi informasi 

dapat memudahkan pemahaman ibu dalam bertindak 



 

 

merawat balita diare di rumah. Media informasi yang dianggap baik dalam 

menyampaikan informasi adalah media audiovisual. 

Menurut Kemenkes RI (2018), di Indonesia penyakit diare merupakan 

penyakit endemis dan penyakit yang berpotensi Kejadian Luar Biasa (KLB) 

disertai dengan kematian. Pada tahun 2018 terjadi 10 kali KLB yang tersebar 

di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota dengan jumlah penderita 756 orang dan 

kematian 36 orang ( 4,76%). Diare selalu menjadi 10 besar penyakit yang 

paling banyak kasusnya di Provinsi DIY. Hal ini ditunjukkan dengan angka 

penderita diare di Puskesmas wilayah Kabupaten/Kota yang tinggi per 

tahunnya. Penderita diare sulit untuk diketahui jumlah sesungguhnya karena 

banyak penderita yang tidak terdata karena tidak mengunjungi tempat 

pelayanan kesehatan ( Profil Kesehatan DIY 2019). 

Tabel 1 

Target Penemuan Diare 
 

 
No 

 
Kabupaten/Kota 

Total Penderita Balita 
  Fasyankes dan Kader  

Jumlah Target 
Penemuan  

L P Semua 

Umur 

Balita 

1 Kab.Kulon Progo 1.223 754 11.905 4.628 

2 Kab.Bantul 1.678 1.430 14.797 10.201 

3 Kab.Gunung Kidul 1.323 1.022 15.863 7.038 

4 Kab.Sleman 1.851 1.413 26.887 14.144 

5 Kota Yogyakarta 943 852 9.216 3.170 

Sumber : Dinas Kesehatan DIY, 2019. 



 

 

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa Kabupaten Sleman 

merupakan Kabupaten dengan diare tertinggi. Data yang diperoleh dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman bahwa Puskesmas dengan kasus diare 

tertinggi sejak Januari 2019 – Desember 2019 yaitu Puskesmas Mlati II. Di 

Puskesmas Mlati II, kunjungan kasus diare terbanyak berasal dari Desa 

Sumberadi tepatnya Dusun Jumenang Kidul. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Jumenang 

Kidul pada 29 Januari 2021, dengan mewawancarai Kepala Padukuhan 

didapatkan bahwa jumlah KK di Dusun Jumenang Kidul sebanyak 340 KK. 

Dilakukan juga wawancara dengan salah satu kader disana via telepon 

didapatkan bahwa jumlah balita di Dusun Jumeneng Kidul sebanyak 64 

balita dan dikatakan bahwa akhir - akhir ini terdapat 3 anak yang mengalami 

diare akibat pengetahuan ibu yang masih kurang tentang perawatan diare 

karena tenaga kesehatan belum pernah melakukan penyuluhan kesehatan 

tentang diare di Dusun Jumenang Kidul. Penyuluhan kesehatan yang sering 

dilakukan yaitu dari Kelompok Pendukung Pemberian Makan Bayi dan 

Anak (KP-PMBA), Kesehatan Lingkungan dan Pemberantasan Sarang 

Nyamuk ( PSN). 

Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh media edukasi video terhadap 



 

 

pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumenang Kidul Desa Sumberadi 

Wilayah Kerja Puskesmas Mlati II. 

 

 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahannya 

adalah “ Apakah ada pengaruh media edukasi video terhadap pengetahuan 

orang tua tentang diare di Dusun Jumenang Kidul Desa Sumberadi Wilayah 

Kerja Puskesmas Mlati II 

?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui pengaruh media edukasi : video terhadap pengetahuan 

ibu tentang diare di Dusun Jumenang Kidul Desa Sumberadi Wilayah 

Kerja Puskesmas Mlati II. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang diare sebelum diberikan 

edukasi di Dusun Jumeneng Kidul Desa Sumberadi Wilayah Kerja 

Puskesmas Mlati II 

b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang diare setelah diberikan 

edukasi di Dusun Jumeneng Kidul Desa Sumberadi Wilayah Kerja 

Puskesmas Mlati II. 



 

 

D. Ruang Lingkup 

 

1. Penelitian ini termasuk lingkup keperawatan anak. 

 

2. Responden 

 

Responden dalam penelitian adalah para ibu. 

 

3. Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Jumeneng Kidul Desa Sumberadi 

Wilayah Kerja Puskesmas Mlati II 

4. Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2021 sampai Desember 2021. 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teori 

 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan memperkaya perbendaharaan kepustakaan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya bagi jurusan ilmu 

keperawatan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi responden 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan para orang 

tua mengenai diare. 

b. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 



 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dan 

dapat menjadi sumber bacaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 

menjadi dasar oleh peneliti selanjutnya 

F. Keaslian Penelitian 

 

1. Rohana,Arbianingsih ( 2016) dengan judul “ Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Anak Pra Sekolah 

Tentang Pencegahan Penyakit Diare di TK Minasaupa ”. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pre experiment design dengan 

rancangan one group pre test and post test. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden 80 

responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

kemudian diolah dan dianalisa 

menggunakan uji statistik wilcoxon dengan tingkat kemaknaan ρ < 
 

α = 00,5. 

 

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ini 

yaitu bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang 

diare, persamaan pada variabel independennya yakni pendidikan 

kesehatan dengan media video, desain penelitian yang digunakan yakni 

pre experiment design dengan rancangan one group pre test and post 

test, teknik 



 

 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

pengambilan data sama – sama menggunakan kuesioner, uji statistik 

yang digunakan yakni uji Wilcoxon ( penelitian saya apabila datanya 

berdistribusi normal maka menggunakan uji t – dependent, tetapi jika 

tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxon). 

Perbedaannya yaitu pada variabel dependennya dimana pada penelitian 

ini hanya meneliti tentang pencegahan penyakit diare sedangkan 

penelitian saya mencakup defenisi, penyebab, tanda dan gejala, 

komplikasi, pencegahan dan penatalaksanaan diare, perbedaannya juga 

ada para responden dimana responden dalam penelitian ini adalah anak 

pra sekolah sedangkan penelitian saya respondennya adalah ibu yang 

memiliki balita. 

2. Harsismanto J, Eva Oktavidiati, Dina Astuti (2018) dengan judul “ 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Media Video dan Poster Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Anak dalam Pencegahan Penyakit Diare “. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah quasi experiment menggunakan rancangan two group pre test and 

post test. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling 

dengan jumlah responden 30 responden. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner kemudian diolah dan dianalisa 



 

 

menggunakan uji t – dependent. Uji normalitas yang digunakan yaitu 

Shapiro – wilk. 

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ini 

yaitu bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang 

diare, pada penelitian ini juga pemberian pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media video, pengambilan data sama – sama 

menggunakan kuesioner, uji normalitas yang digunakan yaitu uji Shapiro 

– Wilk, uji statistik yang digunakan yaitu uji t – dependent ( penelitian 

saya apabila datanya berdistribusi normal maka menggunakan uji t – 

dependent, tetapi jika tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji 

Wilcoxon). 

Perbedaannya yaitu pada variabel dependennya dimana pada penelitian 

ini meneliti tentang pengetahuan dan sikap anak dalam pencegahan 

penyakit diare sedangkan penelitian saya mencakup defenisi, penyebab, 

tanda dan gejala, komplikasi, pencegahan dan penatalaksanaan diare, 

perbedaannya juga ada para responden dimana responden dalam 

penelitian ini adalah anak Sekolah Dasar sedangkan penelitian saya 

respondennya adalah ibu yang memiliki balita. 

3. Ana Fitriyani (2012) dengan judul “ Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Pencegahan 

Diare Pada Balita Di Desa Gladagsari 



 

 

Kecamatan Ampel Boyolali ”. Desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi experiment dengan rancangan pre test and post test kepada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol . Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden 72 

responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

kemudian diolah dan dianalisa menggunakan uji statistik t - test. 

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ini 

yaitu bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang 

diare, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, respondennya yaitu para ibu, pengambilan data sama – sama 

menggunakan kuesioner, uji statistik yang digunakan yakni uji t - test ( 

penelitian saya apabila datanya berdistribusi normal maka menggunakan 

uji t – dependent, tetapi jika tidak berdistribusi normal maka 

menggunakan uji Wilcoxon). 

Perbedaannya yaitu pada media edukasi yang digunakan yakni pada 

penelitian ini menggunakan leaflet sedangkan penelitian saya 

menggunakan video, perbedaan lainnya yaitu padavariabel dependennya 

dimana pada penelitian ini meneliti tentang pengetahuan dan sikap ibu 

tentang pencegahan penyakit diare sedangkan penelitian saya mencakup 

defenisi, penyebab, tanda dan gejala, komplikasi, pencegahan dan 

penatalaksanaan diare. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada 

bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut . 

1. Ada pengaruh hasil pre - test dan post - test setelah diberikan 

intervensi edukasi tentang diare menggunakan media video terhadap 

pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul dengan hasil 

analisis statistik dengan uji Wilcoxon di dapatkan p value ( 0,000 < 

0,05). 

2. Pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul sebelum 

diberikan intervensi nilai Q1,Q2 dan Q3 yaitu berkisar antara 31,00 – 

33,00. 

3. Pengetahuan ibu tentang diare di Dusun Jumeneng Kidul setelah 

intervensi diberikan nilai Q1,Q2 dan Q3 mengalami peningkatan 

yaitu 33,25 – 34,00. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi ibu – ibu di Dusun Jumeneng Kidul 

 

Diharapkan agar dapat selalu menambah wawasan atau informasi 

terkait dengan diare melalui berbagai media baik melalui Televisi 

(TV), Media Sosial atau Internet serta mengikuti penyuluhan 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 

2. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber bacaan 

untuk proses pembelajaran dan dijadikan sebagai sumber bacaan di 

perpustakaan khususnya di bidang keperawatan anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan 

penelitian ini dengan memperhatikan setting pendidikan kesehatan 

yang akan diberikan kepada para responden. 
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